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Dasar Pelaksanaan

PS melaksanakan
microteaching atau nama
lain yang sejenis bagi PS
kependidikan
nonmengajar yang: (a)
memenuhi kecukupan
laboratorium
microteaching dan sarana
prasarana pendukung, (b)
memenuhi frekuensi
praktik, (c) melatihkan 8
keterampilan dasar
mengajar, dan (d)
melakukan refleksi diri.

=)

Pembelajaran microteaching atau nama lain yang sejenis
memenuhi aspek-aspek sebagai berikut.

d.

Memiliki laboratorium micro-teaching dan sarana
prasarana pendukung yang lengkap, terawat dan
berfungsi.

. Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali

selama semester praktikum di laboratorium.

. Pembelajaran melatihkan 8 keterampilan mengajar

atau keterampilan sejenis untuk PS kependidikan
nonmengajatr.

. Mahasiswa melakukan refleksi diri atas keterampilan

mengajar yang telah dipraktikkan pada perkuliahan
micro-teaching atau nama lain yang sejenis.



Teknis Pelaksanaan

a) Memiliki laboratorium micro-teaching dan sarana prasarana pendukung yang
lengkap, terawat dan berfungsi.

Menuliskan lab. Micro teaching yang ada di LPPP dan di Prodi
sebagai bagian dari pelaksanaan PPG di UNNES



Teknis Pelaksanaan

b) Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali selama semester praktikum di
laboratorium.

Dilaksanakan sebagai berikut:
 Setiap mahasiswa akan praktik minimal 3 kali.

 Setiap mahasiswa mengikuti 5 mata kuliah pada semester
1. Contoh: Mahasiswa PJKR 1 rombel 30 orang, artinya

setiap mata kuliah akan dititipkan 5-6 mahasiswa untuk
praktik micro teaching.




Teknis Pelaksanaan

b) Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali selama semester praktikum di
laboratorium.

Dilaksanakan sebagai berikut:

* Contoh: saya mengajar MK Konservasi, PPG BS PJKR. Maka
di kelas saya akan ada 6 mahasiswa yang akan praktik
micro teaching.

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1ktTUI9gLmlIJ41_fua
_geQA92UIOSpFBIXOahuSCxoo/edit?usp=sharing
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Teknis Pelaksanaan

b) Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali selama semester praktikum di
laboratorium.

Dilaksanakan sebagai berikut:

* Apayang akan dipraktikkan?

* 3 kali praktik micro teaching.

* Micro teaching yang dimaksud adalah praktik berlatih

mengajar dari mulai pembukaan sampai dengan
penutup.



Teknis Pelaksanaan

b) Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali selama semester praktikum di
laboratorium.

Penjelasan:

* Perencanaan pembelajaran dirancang 2 JP.

« Karena setiap mahasiswa praktik sebanyak minimal 3 kali maka
mahasiswa wajib menyusun 3 dokumen rencana pembelajaran.

* Materirencana pembelajaran disesuaikan dengan materi di sekolah.
Disesuaikan pula dengan mata kuliah yang ditugaskan.

* Contoh: Mahasiswa PPG PGSD, ditugaskan micro teaching di MK
Konservasi, maka dia akan merencanakan pembelajaran MENDALAM
di SD yang terkait dengan SDGs, Konservasi, atau Teknologi.



Teknis Pelaksanaan

b) Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali selama semester praktikum di
laboratorium.

Penjelasan:

Praktik Peer teaching dapat dilakukan di luar jam perkuliahan. Dilaksanakan
pada ruang di Kampus PPG Bendan. Jika memungkinkan menggunakan lab
micro teaching.

Dilakukan berkelompok sesuai pembagian di mata kuliah.

Pelaksanaan praktik peer teaching dilaksanakan lengkap dari pembukaan
sampai dengan penutup dengan durasi waktu yang dipersingkat menjadi
kurang lebih 1 JP.



Teknis Pelaksanaan

b) Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali selama semester praktikum di
laboratorium.

Penjelasan:

Pelaksanaan praktik didokumentasikan dalam bentuk Video, dari mulai
pengenalan, pembukaan, sampai, penutup.

Mahasiswa yang praktik menyimpan video dalam Google Drive masing-masing
dengan akses terbuka untuk siapa saja.

Untuk Mahasiswa yang praktik di luar jam kuliah, video praktik akan
ditayangkan di jam kuliah dengan durasi dipersingkat, diskusi refleksi
pembelajaran, meliputi refleksi diri, refleksi dari Dosen, dan Kolega,
didokumentasikan dalam bentuk video.

Mahasiswa menggabung video praktik mengajar dan video refleksi
pembelajaran.



Teknis Pelaksanaan

b) Frekuensi praktik untuk setiap mahasiswa = 3 kali selama semester praktikum di
laboratorium.

Penjelasan:
* Mahasiswa mengirimkan rencana pembelajaran dan dokumentasi video pada
link yang disediakan oleh Prodi PPG.

https://s.id/MicroTeaching-PPG-CG-G1-2026
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Teknis Pelaksanaan

c) Pembelajaran melatihkan 8 keterampilan mengajar atau keterampilan sejenis untuk
PS kependidikan nonmengajar.

1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran: Kemampuan menyiapkan mental siswa (appersepsi) dan
merangkum inti pembelajaran di akhir sesi agar pembelajaran tuntas.

2. Keterampilan Menjelaskan: Kemampuan menyampaikan informasi/materi secara terstruktur, jelas, dan
mudah dipahami oleh siswa.

3. Keterampilan Bertanya: Teknik mengajukan pertanyaan (dasar/lanjut) untuk merangsang berpikir kritis,
memotivasi, dan melibatkan siswa secara aktif.

4. Keterampilan Memberi Penguatan: Respon positif (verbal/non-verbal) terhadap perilaku siswa untuk
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri.

5. Keterampilan Mengadakan Variasi: Kemampuan mengubah gaya mengajar, media, atau pola interaksi
untuk menghindari kebosanan siswa.

6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil: Kemampuan mengatur interaksi antar siswa dalam
kelompok agar mencapai tujuan pembelajaran secara kolaboratif.

7. Keterampilan Mengelola Kelas: Kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, disiplin, dan
menangani gangguan dengan bijak.

8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan: Kemampuan memberikan perhatian khusus dan
bimbingan individual sesuai kecepatan belajar siswa.



Teknis Pelaksanaan

d) Mahasiswa melakukan refleksi diri atas keterampilan mengajar yang telah
dipraktikkan pada perkuliahan micro-teaching atau nama lain yang sejenis.

Dilaksanakan sebagai berikut:

* Mahasiswa waji
* Mahasiswa waji
dan Dosen sete

0 merekam praktik yang dilakukan.
0 merekam refleksi Diri, Teman Sejawat,

ah praktik

* Mahasiswa menyimpan di Drive masing-masing dalam
folder yang dapat diakses siapa saja.
* Mahasiswa mengumpulkan link drive.
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